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Pemilihan kepala daerah (pilkada) langsung baru pertamakali diadakan di Indonesia. Pilkada dilaksanakan
untuk memilih pejabat pemimpin daerah di kotakota dan kabupaten di Indonesia. Pemilihan kepala daerah
langsung merupakan momen penting dalam mengusung proses demokrasi di daerah, baik di tingkat propinsi
maupun kabupaten/kota. Pilkada langsung juga merupakan bukti adanya reformasi dalam otonomi daerah.
Pilkada ini memang bagian dari otonomi daerah yang diharapkan mampu membawa perubahan yang
signifikan di tingkat daerah. Pelaksanaan pilkada langsung ini tidak sepenuhnya berjalan mulus. Di bebarapa
daerah bahkan terjadi konflik yang berkepanjangan, seperti yang terjadi di Kota Depok. Hal ini terjadi
karena ketidakpuasan salah satu calon terhadap hasil penghitungan suara. Salah satu media massa yang
mengangkat isu ini adalah surat kabar harian lokal Monitor Depok. Realitas mengenai sengketa pilkada
Depok yang terjadi diangkat oleh Monitor Depok dengan menggunakan frame tertentu. Ada interaks
berbagai kepentingan, nilai-nilai, dan latar belakang dalam proses seleks terhadap realitas mengenal
sengketa pilkada Depok. Kepentingan, nilai-nilai, dan ideologi sebuah media massa kemudian akan
menetukan bagaimanarealitas itu akan disgjikan pada khalayaknya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan paradigma kritis yang diperkenalkan olen Norman Fairclough. Tujuan pendlitian ini
adalah ingin mengetahui ada kepentingan apa dibalik keberpihakan media, dalam hal ini surat kabar lokal,
dalam kasus sengketa pilkada Depok. Apakah ada nilai-nilai ekonomis, ideologis maupun politis dalam
pemberitaan kasus sengketa pilkada Depok di Monitor Depok. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
digunakan analisis framing Gamson dan. Modigliani dalam menganalisisteks berita_ Padalevel discourse
practice peneliti melakukan wawancara mendalam dengan pemimpin redaksi Monitor Depok, dan pada level
sociocultural practice peneliti memperoleh data dari studi pustaka. Berdasarkan hasil analisis teks, terlihat
jelas bahwa Monitor Depok memihak kepada salah satu pasangan calon Walikota/Wakil Walikota, yaitu
Badrul Kamal- Syihabuddin Ahmad (BK-SA). Monitor Depok membingkal berita mengenai BKSA secara
positif. Sedangkan, lawannya, pasangan Nur Mahmudi 1smail-Y uyun Wirasaputra dan KPUD Depok, lebih
banyak dibingkai secara negatif.

Direct election for District Head (Pilkada langsung) is the first time taken place in Indonesia. It is performed
in order to elect aleader who is going to rule a certain area of province, regency or city district
(municipality) in Indonesia. The election itself is a considerable moment with regard to developing
democratic processin local district, either on province, regency or municipality level. It is also as a proof
that there is reformation of local autonomy taking place, which is expected, may lead to significant changes
and progress in that district. As a matter of fact, the direct election in many cases may not take place asit is
hoped to be without hindrance. In some districts, the election istailing conflict and ongoing disputes as
happened in the city of Depok, West Java. The dispute occurs as aresult of dissatisfaction of one candidate
toward the result of vote count, and one of mass media that put thisissue on their news release is the local
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journal Monitor Depok. The reality of dispute of Depok District Election is presented by Monitor Depok by
means of particular frames. There are interactions amongst certain interests, values, and backgrounds of
selection process toward the reality of dispute of Depok district election. The interests, values and ideology
of amass mediawill then determine how the reality to be put into publicity for their readers. This scientific
study is using qualitative approach and critical paradigm. This research is done with the purpose of noting
the fact there is interest behind the sidedness of mass media, local mediafor certain, in the sphere of dispute
of election for District Head of the city of Depok. Are there economical, ideological or political values
behind their releasing news of thisissue? To fulfill the purpose, researcher is used framing analyze of
Gamson and Modigliani for analyze the news. The discourse practice level, researcher has made an
enclosure interview with the head of Monitor Depok, and for the sociocultural practice, researcher get the
data from literature study. According to the research findings it is noted that Monitor Depok sides with
couple candidates of Mayor and Vice Mayor Badrul Kamal — Syihabuddin Ahmad (BK—SA). "Monitor
Depok" frames the information and news in relation to BK— SA in positive ways. Quite the opposite the
opponent couple candidates Nur Mahmudi Ismail — Y uyun Wirasaputra together with KPUD Depok, are
framed in quite negative issues.



